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I. Latar Belakang 
Penggunaan komputer untuk penyimpanan dan pencarian kembali 
informasi sudah banyak dilakukan oleh beberapa perpustakaan, 
pusat informasi, pusat dokumentasi, dan lain-lain. 
CDS/ISIS (Computerized Documentation Systems/Integrated Set 
of Information Systems), adalah suatu sistem penyimpanan dan 
pencarian kembali informasi pada umumnya, yang dirancang se-
cara khusus untuk pengelolaan pangkalan data yang bukan nu-
merik (non-numerical data base) dengan menggunakan komputer. 
Micro CDS/ISIS Software Package merupakan paket piranti 
lunak yang dikembangkan oleh Unesco (Copyright Unesco, 
1985), yang sistem pengelolaannya dapat dioperasikan dengan 
menggunakan komputer mikro (IBM PC XT/AT, IBM Compatible, 
Olivetti PC, dan lain-lain). 
Paket perangkat lunak Nicro CDS/ISIS terdiri dari satu set 
program-program komputer yang setiap program mempunyai fung-
si khusus untuk mengolah serta memproses elemen-elemen data 
yang berbeda sama sekali untuk menjadi suatu informasi ter-
tentu yang sesuai dengan keinginan para pengguna. 
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Satu set program-program komputer tersebut terdiri dari enam 
program,. yang dibagi dalam dua kelompok: 








Setiap program di atas menyediakan fungsi-fungsi khusus yang 
dapat digunakan untuk pengelolaan informasi. Penerapan Micro 
CDS/ISIS untuk pengelolaan. informasi telah diterapkan serta 
dioperasikan pada Sistem Informasi Teknologi Tepat Guna/ 
STTGI, Puslitbang Fisika Terapan (P3FT) yang diterapkan 
sejak Agustus 1986, dengan menggunakan IBM PC XT dan Oli-
vetti PC, dan Bidang Jasa Informasi Teknologi (BAJIT) - PDII 
sejak Januari 1987, dengan menggunakan IBM PC Compatible,. 
Berdasarkan pengalaman praktek saat pengkreasian pangkalan 
data (data base creation,) selama operasional di STTGI P3FT -
LIPI dan BAJIT PDII-LIPI akan diuraikan secara garis besar 
di bawah ini, dengan harapan agar dapat diketahui oleh para 
pustakawan, ahli informasi, dokumentalis, pemrogram, dan· 
lain-lain, terutama yang bekerja di perpustakaan, pusat 
dokumentasi, dan pusat informasi. 
II. Pengkreasian pangkalan data (data base creation) 
Pengkreasian pangkalan data, khususnya untuk pengelolaan 
informasi dengan menggunakan piranti lunak Micro CDS/ISIS, 
dapat dilakukan oleh setiap pengguna sebagai perancang dan 
pembuat pangkalan data, terutama untuk sistem penyimpanan 
dan pencarian kembali ·informasi. 
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Sebelum mengkreasikan· serta merancang pangkalan data, para 
pengguna terlebih dahulu harus mengenal elemen-elemen data 
apa yang diperlukan untuk disimpan (input design), dan hasil 
keluaranjinformasi apa, serta dalam bentuk bagaimana (output 
design) yang perlu disesuaikan dengan kemampuan sarana kom-
puter mikro dan program-program yang tersedia di Micro 
CDS/ISIS (process design). 
CDS/ISIS akan memproses setiap elemen-elemen data sesuai 
dengan pendefinisian pengguna. Bagi setiap pengguna yang 
akan mengkreasikan pangkalan data baru (new data base crea-
tion) harus mengikuti tata cara yang telah.disediakan dalam 
program ISISDEF: Data base creation utilities - c - Define a 
new data base. 
Tata cara pengkreasian pangkalan data dapat dibagi dalam 
empat tahapan, yaitu: 
1. Pengkreasian Field Definition Table (FDT): 
Dalam program ISISDEF: Data base definition utilities - A -
Update Field Definition Table. Pengguna harus merancang FDT, 
yaitu dengan mengisi: 
Tag Terdiri dari bilangan/numeric yang dianggap 





Nama elemen-elemen data/field yang disimpan. 
Jumlah karakter maksimum untuk setiap field. 
Tipe karakter apakah bi langanjnumeric (N), 
huruf/alphabet (A), atau huruf dan bilangan/ 
alphanumeric (X). 
Rep Batasan-batasan lain yang diinginkan, rnisalnya 
bi ~a field dapat diproses untuk diulang 
(repeatable field) dinyatakan dengan (R). 
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Delimiters/Patterns: 
Field tersebut mempunyai batasan-batasan ter-
tentu, misalnya terdiri dari beberapa subfield 
yang dinyatakan dengan huruf (A-B-C). 
Bila sudah selesai mengisi FDT maka sistem akan memerintah-
kan secara otomatis untuk segera membuat lembar kerja 
(worksheet) • 
2. Pengkreasian Worksheet 
Dalam program ISISDEF: Data, base definition utilities - B -' 
Create/Update worksheet. Pengguna harus merancang serta 
mengisi semua perintah-perintah yang disediakan ~leh sistem 
saat membuat lembar kerja, sesuai dengan data/field yang 
telah didefinisikan dalam FDTi atau dapat dirancang sesuai 
dengan keinginan pengguna untuk pemasukkan~ pengisian, 
perigubahanv dan perbaikan elernen-elemen datac 
Bila sudah selesai membuat lembar k.erja, maka secara otoma-
tis sistern akan memberikan perintah untuk segexa membuat 
Field Select Table (FST). 
3. Pengkreasian Field Select Table ( FST) 
Dalam program ISISDEF: Data base definition utilities - E -
Create/Update FST, pengguna merancang sesuai dengan field 
yang akan digunakan untuk pemilihan (sort) dan pengindeksan 
(indexing), terutama untuk saat melakukan penelusuran (sear-
ching formulation), yang disimpan di dalam inverted file. 
Pengguna harus merancang FST yai tu dengan mengisi: 
• ID ( Indexing Definition ) : 
Tag berapa yang akan diindeks. 
• IT (Indexing Technique): 
Teknik pengindeksan berapa yang akan dipilih: 
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0: Ele!Retl d3_.t:a yc;.ng diindeks diambil dari seluruh 
1 inejf ield o 
1: Elemen diindeks dari setiap bagian(subfield)o 
2: Elemen diindeks dari setiap elemen data yang di 
dalam tanda <-->o 
3: Elemen diindeks dari seluruh elemen-elemen data 
yang di dalam tanda /--/o 
4: Elemen diindeks dari setiap kata dari seluruh 
kalimat dalam fieldo 
• Data extraction format: harus sesuai dengan Tag pada 
ID. 
4. Pengkreasian Display Format 
Pengguna dapat membuat display format lebih dari satu for-· 
mat. Hal ini perlu disesuaikan dengan keluaran informasi 
dari nama data/field apa, dan bagaimana susunan dan foErnat-
nya sehingga hasil keluaran informasi tersebut sesuai dengan 
keinginan para pemakai. 
Bila pengkreasian pangkalan data sudah selesai, maka pema-
sukan data dapat dilakukan melalui program ISIS: Search and 
data entry - E - Data entry, dan Data base maintenance - N -
Create new record atau - E - Edit record. 
Program ISISPRINT: 
Program ini rnenyediakan fungsi untuk mencetak hasil keluaran 
data/record yang disimpan di dalarn pangkalan data, seperti 
jika akan membuat indeks menurut urutan pengarang, kata 
kunci dan lain-lain dengan mengikuti tata cara yang telah 
disediakan oleh sistern. 
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Program ISISINV: 
Program ini menyediakan fungsi untuk pemeliharaan inverted 
file dan untuk keluar masuk file serta mencetak isi inverted 
file. secara cepat. Program ini sangat erat hubungannya 
dengan fungsi sort link file dan sebagai hasil dari pendefi-
nisian FST pada teknik pengindeksan (IT). 
Program ISISUTL: 
Program ini rnenyediakan berbagai fungsi untuk kegunaan 
sistem, antara lain Create/Edited system v1orksheet; Nenus; 
Display/Modify attributes. 
Program ISISXCH: 
Program ini menyediakan fungsi untuk kegunaan penyimpanan 
dan organisasi file induk (master file utility) dan pertu-
karan data ( exchange data: export import data ) , yang harus 
mengijmti standar ISO 2709.· 
Setelah pengkreasian pangkalan data selesai, maka beberapa 
fungsi di ba~11ah ini dapat dilakukan: setiap unit informasi 
dibuat serta ditata dari elemen-elemen data dasar yang kita 
dapat definisikan dan memanipulasikannya dalam berbagai 
cara: 
6 
e Mendefinisikan pangkalan data 
e Memasukkan rekord-rekord baru 
o Memodifikasi, membetulkan, dan menghapus rekord-rekord 
e Secara otomatis mernbentuk serta memelihara keluar masuk 
file-file untuk setiap pangkalan data 
o Pencarian kernbali rekord-rekord 
• Memperagakan rekord-rekord 
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• Mencetak a tau mernproduksi hasi l keluaran informasi/ 
rekord dan· a tau indeks. 
BAJIT-PDII telah menerapkan i>licro CDS/ISIS untuk mengkreasi-
kan pangkalan data, antara lain: BJIT data base untuk 
pengelolaan inforrnasi dari bufu, laporan, artikel ilmiah. 
Sedangkan paten data base digunakan untuk pengelolaan infor-
masi paten. BAJIT sampai saat ini masih mengembangkan kedua 
pangkalan data tersebut untuk rnenunjang kegiatan layanan 
inforrn.asi. 
Contoh pengkreasian pangkalan data (BJIT data base) dan ha-
sil cetakan dari salah satu inforrnasi paten lihat larnpiran. 
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Data Base Name: BJIT Format Name: llJIT 
MMMMMMMM!'-004r•ll-1MMMMMMM1".t..i\W"ill-1HMI'-Wd'.&1f•1Hr·'il-001MMt,~J-1MJ:·E·1NMMI~WlYU,ll'·:U.VJ.NI!J:.fir!MM 
MFN( 4) I, c4., v43,c40, v40/ ,c4,mdu, (v10+11; ~) / ,c4,mhl/, ( v3i +I!;~), 
v32/, c4, v35, 11 Hal: '1 , v44/, c4, '1 ISBN: n, v38/ ,c4, "SUBYEK: '', mhl, 
( v42+11/~) /, c4, "KATA KUNCI INDONESIA:" ,mhl, (v60+V11) '•!f. iF 
CONTOH HASIL KELUARAN BUKU 
0001 
629.8 (021 );PRO BAJIT 
MARKUS, JOHN 
Electronics Dictionary 




KATA KUNCI INDONESIA: Elektronika/Nuklir 
CONTOH HASIL KELUARAN PATEN 
00.01 
Method for protecting the inner surface of a copper alloy 
condenser tube from corrosion. (51 ) Int.C LBOSD 3/0 4; BOSD 
7/22; BOSD 3/12;U.S.Cl. 148/6.14R; 148/6.31; 148/6.35. 
FUKUTSUKA, TOSHIO; DKK. 
Kabushiki Kaisha Kobe Seiko Sho, Kobe, Japan 
United States Patent us PAT 4,369,073; Jan. 18, 1983, 12 p. 
A thin corrosion protective film of an iron oxide can be 
formed on the inner surface of a condenser tube made of a 
copper alloy by first applying on the inner surface a thin 
layer of an acidic suspension containing iron powder and 
then exposing the thus-coated inner surface to an atmosphere 
of an oxidizing gas. The above method can be carried out in 
a relatively short period of time and also in a relatively 
simple hashion. The resultant prptecti ve film is uniform and 
hardly reduces the thermal conductivity of the condenser 
tube, thus ideal as a protective fil for condenser tubes of 
a heat exchanger. (17 Claims, 6 Drawing Figures) •• 
Sumber (BJIT-Koleksi Patent) 
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LAMPIRAN 2 
Field Definition Table (FDT) Data Base: BJIT 
MMMM IMMMMMMMMMMMMMMMMHMMMMMMMMMMMMMMM 




3 Jenis Pustaka 
5 Tingkat bibl. 
10 Pengarang/Editor 
12 Nama lain pengarang 


















X R ABC DE 
X R ABC 
X R ABC DE 
Database No.dokumen Jenis Pustaka Tingkat bibl. 
Pengarang/Editor ----------------------------------------------
Nama lain pengarang -------------------------------
Pengarang Badan Korporasi 
Judul ---------------------------------------------------
Konferensi 
10 Baca Vol.12, No. 3-4, 1987 
Data Base Name: ,BJIT 
MMMMMMMMMMMMMMM.t<IMMMM 
FST for Inverted File FST name: BJ'IT 
MMMMMNMMMMMMMMMMNMM 
3ID 3IT 3Data extraction format 
MMMMMMMM.t1MMMMMMMMMMMMNI-IMMMJ.INNI<!NN11M!<IMNMMMMMM_11M11l11.fMMMl.INNI1NMM 
10 4 (v10/) 
42 4 (v42/) 
60 4 (v60/) 
65 4 (v65/) 
50 2 (v50+~<>~) 
Baca Vol.12, No, 3-4, 1987 11 
